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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik 

1. Biblio Konseling 

a. Pengertian Biblioterapi  

Biblioterapi telah dikenal sejak zaman Yunani Kuno. Di atas 

gedung Perpustakaan Thebes terdapat patung yang melukiskan orang 

yang tengah bosan dan dibawahnya ada manuskrip berbunyi tempat 

penyembuhan jiwa (the healing place of the soul). Ide pemanfaatan 

bahan bacaan sebagai media terapi pada zaman itu tak dapat dilepaskan 

dari Plato. Menurutnya, orang dewasa sebaiknya menyeleksi cerita dan 

kisah yang diperdengarkan pada anak-anak mereka sebab hal itu dapat 

menjadi model cara berpikir dan budi pekerti anak di masa-masa 

selanjutnya. 

Biblioterapi berasal dari kata biblion dan therapeia. Biblion 

berarti buku atau bahan bacaan, sementara therapeia artinya 

penyembuhaan. Jadi, biblioterapi dapat dimaknai sebagai upaya 

penyembuhan lewat buku. Bahan bacaan berfungsi untuk mengalihkan 

orientasi dan memberikan pandangan-pandangan yang positif sehingga 

menggugah kesadaran penderita untuk bangkit menata hidupnya. 

25 
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Biblioterapi adalah penggunaan literature dan puisi dalam 

Treatment bagi orang-orang yang mengalami masalah emosional atau 

sakit mental.1 

Rubin, mencatat bahwa sebagian besar profesinal yang 

menggunakan biblioterapi dalam praktik memiliki persiapan minimal 

untuk menggunakan teknik yang menggugah rasa ingin tahu ini.Pardeck 

& Pardeck mengatakan bahwa pekerja sosial paling sedikit menggunakan 

biblioterapi dalam praktik, dan sedikit yang memiliki pelatihan klinis 

formal dalam penggunaan buku dalam treatment sosial.2 

Banyak informasi yang dapat diperoleh melalui kegiatan 

membaca bersama dan membaca buku yang ditugaskan. Biblioterapi 

membuat seseorang dapat mempelajari fakta-fakta baru, cara 

memandang/mendekati masalah, dan pilihan cara memikirkan masalah.3 

b. Pengertian Konseling  

Konseling merupakan terjemahan dari istilah counseling. Yang 

berarti nasihat, anjuran, pembicaraan. Kata konseling diartikan sebagai 

pemberian nasihat, atau pemberian anjuran untuk melakukan sesuatu atau 

mengadakan pembicaraan dengan bertukar pikiran tentang sesuatu.4 

Selanjutnya untuk mendapatkan pemahaman yang sesuai dengan 

pengertian kata asalnya yakni counseling, maka perlu kiranya di 

                                                           
1Dra. Herlina, M.Pd, Bibliotherapy Mengatasi Masalah Anak Dan Remaja Melalui Buku. 

(Bandung: CV. Pustaka Cendikia Utama, 2013). Hal 78 
2Ibid,  
3Ibid, hal 79 
4Drs. Sjahudi Siradj, M.Si, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: Revka Petra 

Media, 2012),hal. 16 
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kemukakan beberapa definisi yang telah di rumuskan oleh para ahlinya 

sebagai berikut: 

1. Erhamwilda, mengatakan kalau konseling itu adalah satu aktifitas 

penting dalam mengubah sikap dan perilaku individu, yang dalam 

prosesnya harus dilaksanakan oleh seorang konselor yang 

professional.5 

2. Steffire dan Matheni serta combs dalam bukunya wardati 

mengatakan bahwa ”konseling adalah hubungan perfesional antara 

konselor dengan klien dimana konselor membantu klien untuk 

memahami dirinya sendiri dan ruang hidupnya untuk membuat 

pilihan-pilihan yang bermakna dan cerdas sesuai dengan sifat 

dasarnya dalam area-area munculnya pilihan-pilihan bagi dirinya. 

Pada dasarnya konseling merupakan sebuah proses belajar. Ketika 

klien berhasil dilakukan, maka klien mempelajari sebuah hubungan 

yang baru dan hubungan yang lebih baik antara dirinya dengan dunia 

yang menjadi tempat tinggalnya.” 6 

3. Fenti Hikmawati mengatakan bahwa konseling itu adalah salah satu 

teknik dalam bimbingan, tetapi merupakan teknik inti atau teknik 

kunci. Konseling dapat memberikan perubahan yang mendasar yaitu 

mengubah sikap.7 

 

                                                           
5Erhamwilda, Konseling Islam, (Yogyakarta:Graha Ilmu,2009), hal. 1 
6 Wardati, M.Pd, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:Prestasi 

Pustaka, 2011),hal 8 
7Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling,(Jakarta: Rajawali Pers, 2011),hal. 2 
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4. Dr. Hallen, M.Pd, mengatakan bahwa konseling merupakan salah 

satu teknik dalam pelayanan bimbingan dimana proses pemberian 

bantuan itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian 

pertemuan langsung dan tatap muka antara guru 

pembimbing/konselor dan murid/klien dengan tujuan agar klien itu 

mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, 

mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu 

mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

kearah perkembangan yang optimal.8 

Dilihat dari beberapa paparan pendapat para ahli di atas dapat 

dijelaskan bahwa konseling itu adalah suatu teknik dalam pelayanan 

bimbingan. Konseling adalah bantuan yang diberikan oleh konselor yang 

profesional dalam beberapa serangakaian pertemuan dengan tujuan untuk 

mengubah sikap perilaku individu, dan memahami dirinya untuk 

membuat pilihan-pilihan yang bermakna. 

c. Pengertian Biblio Konseling  

Bibliokonseling merupakan salah satu teknik bantuan dengan 

menggunakan informasi dalam bahan pustaka atau bahan bacaan. Hal ini 

sebagaimana dikemukakan oleh Schrank dan Engels, bahwa 

bibliokonseling merupakan suatu kegiatan mengintervensi pemikiran 

individu dengan menggunakan suatu bacaan, sehingga setelah membaca 

bacaan tersebut, individu dapat mendapatkan informasi baru dan dapat 

                                                           
8Dra. Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, Ciputat Pers, 2002),hal. 11-12 
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mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Jachma bahwa 

bibliokonseling atau biblioterapi adalah dukungan psikoterapi melalui 

bahan bacaan untuk membantu seseorang yang mengalami permasalahan 

personal. 

Bramer dan Shostrom mengemukakan bahwa bibliokonseling 

merupakan nama lain dari biblioterapi, yaitu merupakan teknik untuk 

mengubah tingkah laku manusia melalui bahan bacaan sebagai media 

terapi. Ide pemanfaatan bahan bacaan sebagai media terapi pada zaman 

itu tidak dapat dilepaskan dari Plato. Menurutnya, orang dewasa 

sebaiknya menyeleksi cerita dan kisah yang diperdengarkan pada anak-

anak mereka sebab hal itu dapat menjadi model cara berfikir dan budi 

pekerti anak dimasa-masa selanjutnya. Jadi, bibliokonseling dapat 

dimaknai sebagai upaya penyembuhan lewat buku.9 

Bibliokonseling adalah bimbingan belajar yang membantu 

individu secara mandiri untuk memahami diri dan lingkungan, belajar 

dari lingkungan luar, dan menemukan solusi dari permasalahan. 

d. Dasar dan Tujuan Biblio Konseling 

Selama berabad-abad, buku telah digunakan sebagai sumber daya 

untuk membantu orang mengatasi masalahnya.Sebagai contoh, pada 

masa Thebes kuno, perpustakaan digambarkan sebagai “The Healing 

Place of The Soul”, tempat penyembuhan jiwa. Masyarakat di Thebes 

kuno menghargai buku sebagai sebuah sumber untuk meningkatkan 

                                                           
9Iin Munawaroh. 2013. Skripsi Efektifitas Bibliokonseling Untuk Mengembangkan 

Karakter Jujur Pada Siswa Kelas IV Di SDN Percobaan 1 Malang. 
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kualitas kehidupan. Schrank dan Engels (1981) menyatakan bahwa 

praktik biblioterapi dapat telusuri masa Thebes kuno dan 

kemudiandigunakan sebagai sumber bantuan untuk pengajaran dan 

penyembuhan.10 

Secara medis, pemikiran Plato diteruskan oleh Rush dan Galt 

pada 1815-1853. Lewat percobaan-percobaan medis, keduanya 

berkesimpulan bahwa bahan bacaan dapat dipadukan dengan proses 

konseling, terutama untuk menciptakan hubungan yang hangat, 

mengeksplorasi gaya hidup, dan menyarankan wawasan mendalam 

(insight). Para dokter di Inggris membangun kerjasama dengan para 

pustakawan untuk pengembangan model terapi ini.  

Nabi Muhammad pertama kali mendapat wahyu yang berbunyi: 

                                       

11“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan.”  

 
Di waktu pertama saja, yaitu “bacalah”, telah terbuka kepentingan 

pertama didalam perkembangan agama ini selanjutnya. Nabi SAW 

disuruh membaca wahyu yang akan diturunkan kepada beliau itu diatas 

nama Allah, Tuhan yang telah mencipta.12 

 

                                                           
10Dra. Herlina, M.Pd, Bibliotherapy Mengatasi Masalah Anak Dan Remaja Melalui Buku. 

(Bandung: CV. Pustaka Cendikia Utama, 2013). Hal 81 
11Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya ( Surabaya :Suta Ilmu Surabaya, 

2002), h. 904 
12

 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, diakses di tafsir.cahcepu.com/alalaq/al-alaq 1-5 pada 
tanggal 22 Maret 2016 pukul 13.20 
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“Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.” Yaitu 

peringkat yang kedua sesudah nuthfah, yaitu segumpal air yang berpadu 

dari mani si laki-laki dengan mani si perempuan, yang setelah 40 hari 

lamanya, air itu telah menjelma jadi segumpal darah, dan dari segumpal 

darah itu kelak akan menjelma pula setelah melalui 40 hari, menjadi 

segumpal daging. 

Nabi bukanlah seorang yang pandai membaca. Beliau adalah 

ummi, yang boleh diartikan buta huruf, tidak pendai menulis dan tidak 

pula pandai membaca yang tertulis. Tetapi jibril mendesaknya juga 

sampai tiga kali supaya dia membaca. Meskipun dia tidak pandai 

menulis, namun ayat-ayat itu dibawa langsung oleh Jibril kepadanya, 

diajarkan, sehingga dia dapat menghapalnya diluar kepala, dengan 

sebab itu akan dapatlah dia membacanya. Tuhan Allah yang 

menciptakan semuanya. Rasul yang tak pandai menulis dan membaca 

itu akan pandai kelak membaca ayat-ayat yang diturunkan kepadanya. 

Sehingga bilamana wahyu-wahyu itu telah turun kelak, dia akan diberi 

nama Al-Qur‟an. Al-Qur‟an itu pun artinya ialah bacaan. Seakan-akan 

Tuhan berfirman: “bacalah, atas qudrat-Ku dan iradat-Ku.”13 

“Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.” Setelah 

diayat pertama beliau disuruh membaca diatas nama Allah yang 

menciptakan insan dari segumpal darah, diteruskan lagi menyuruhnya 

membaca diatas nama Tuhan. Sedang nama Tuhan yang selalu akan 

                                                           
13

 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, diakses di tafsir.cahcepu.com/alalaq/al-alaq 1-5 pada 
tanggal 22 Maret 2016 pukul 13.20 
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diambil jadi sandaran hidup itu ialah Allah Yang Maha Mulia, Maha 

Dermawan, Maha Kasih dan Sayang kepada Makhluq-Nya.14 

Penjelasan di atas sudah sangatlah jelas dalam Islam satu-

satunya agama di dunia ini, yang perintah pertamanya adalah membaca, 

dalam bahasa Arab, kata Iqra‟ mengandung arti: menghimpun 

(informasi, data, pengetahuan, wawasan), meneliti, memahami, 

menganalisis, membaca dan memaknai. Karena itu, perintah tersebut 

tidak harus dimaknai hanya sekedar membaca (melafalkan symbol-

simbol bunyi dalam bentuk tulisan), melainkan harus dipahami dalam 

makna generiknya yang luas tersebut. 

Demikian, perintah iqra‟ berarti juga perintah meneliti, 

mengembangkan sains dan teknologi, serta mengkaji dan memahami 

persoalan secara akademik ilmiah. Membaca adalah sendi tegaknya 

kehidupan dan peradaban manusia. Membaca  tidak hanya bermanfaat 

bagi siapapun yang haus informasi, tetapi kini juga dapat difungsikan 

sebagai terapi (pengobatan). Iqra‟ bukan hanya menjadi terapi 

kebodohan, tetapi juga terapi berbagai penyakit, terutama psikosomatik. 

Dibeberapa Negara seperti Amerika serikat, Eropa, dan Mesir, kini 

sedang dikembangkan terapi dengan membaca (al-„Ilaj bil qira‟ah) atau 

bibliokonseling.15 

Tujuan bibliokonseling pada dasarnya sama dengan tujuan 

bimbingan yaitu membantu para anggota agar dapat membantu dirinya 
                                                           

14Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, diakses di tafsir.cahcepu.com/alalaq/al-alaq 1-5 pada 
tanggal 22 Maret 2016 pukul 13.20 

15M.repubika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/13/06/27/mp187e-biblioterapi 
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sendiri. Melalui bibliokonseling disajikan informasi yang dibutuhkan 

atau sesuai dengan nilai karakter yang ingin mereka bangun. Dengan 

mengetahui informasi yang ada dalam bahan bacaan, mereka dapat 

membentuk tingkah lakunya secara umum, dan secara khusus 

membentuk sikap, persepsi, mengubah prasangka sosial dan perubahan 

lainnya. Tujuan semacam ini sebenarnya sudah tersirat dalam definisi 

bibliokonseling. Selain itu tujuan dari bibliokonseling, yaitu 

mendampingi seseorang yang tengah mengalami emosional yang 

berkecamuk karena permasalahan yang dihadapi dengan menyediakan 

bahan-bahan bacaan dengan topik yang tepat dan mengandung nilai-

nilai karakter yang ingin dibangun pada diri individu yang 

bersangkutan. Bibliokonseling juga dapat dijadikan sebagai stimulasi 

pikiran yang memungkinkan para anggota dapat menyilangkan 

gagasan-gagasan sehingga kesadarannya menjadi meningkat. 

Penerapan teknik bibliokonseling seperti halnya teknik 

konseling pada umumnya memiliki tujuan-tujuan tertentu. Rahayu, 

mengemukakan bahwa tujuan bibliokonseling pada dasarnya sama 

dengan tujuan bimbingan, yaitu membantu konseling agar dapat 

membantu dirinya sendiri yang disajikan dalam bentuk informasi yang 

dibutuhkan atau sesuai dengan karakter atau perilaku yang ingin 

dibangun, dengan harapan, lewat bacaan seseorang atau siswa bisa 

mengenali dirinya sendiri.  
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Selain memiliki tujuan, teknik bibliokonseling memiliki 

manfaat-manfaat atau fungsi. Kaitannya dengan ini mengemukakan 

bahwa bibliokonseling digunakan untuk menstimulasi pikiran yang 

memungkinkan individu dapat menyilangkan gagasan-gagasan, 

sehingga kesadarannya meningkat.  

Kegunaan bibliokonseling menurut Brammer dan Shortrom 

adalah:  

a. Penghematan waktu. Siswa dapat segera merefleksi diri setelah 

diberikan bahan bacaan, apalagi media yang digunakan adalah 

cerpen yang membuat siswa lebih cepat menyerap informasi yang 

ada didalamnya.  

b. Para anggota lebih mengenal dan memahami hal-hal yang 

berkenaan dengan istilah testing, kesehatan mental, pertahanan diri 

dan emosi-emosi pada umumnya. Hal ini membantu siswa untuk 

lebih memahami dan mengutarakan atau mengekspresikan 

perasaannya.  

c. Bibliokonseling menjadi stimulator berpikir. Kegunaan dari ini 

siswa dapat menghubungkan informasi yang diterima dengan 

gagasan yang dimilikinya sehingga kesadarannya menjadi 

meningkat.  

d. Konselor dapat memberikan dukungan. Hal ini siswalah yang aktif 

untuk memecahkan masalahnya setelah siswa benar-benar 

mengetahui permasalahannya. Konselor hanya mendukung dan 
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memberi bantuan dalam hal pemilihan bahan bacaan yang sesuai 

dengan masalah siswa.  

Bibliokonseling seseorang dapat memperluas pandangannya 

tentang perbedaan kondisi manusia, dengan membaca mereka dapat 

memperoleh wawasan tentang keanekaragaman nilai-nilai yang dianggap 

berharga bagi manusia. Bibliokonseling memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan kontak langsung dengan konseling. Oleh sebab itu, 

bibliliokonseling dapat menjamin kebebasan pribadi dan melindungi 

rahasia konseling karena biasanya mereka takut, cemas, membuka hal-

hal pribadi seperti cinta, takut, benci, kebiasaan buruk, dan sebagainya. 

Kelebihan lain adalah buku atau bacaan yang sudah disiapkan sewaktu-

waktu siap pakai dan dapat direvisi lagi jika perlu.16 

e. Prinsip-prinsip Biblio Konseling 

Pardeck & Pardeck (1984, 1986) dan Rubin (1978) penguraikan 

prinsip-prinsip utama Bibliotherapy atau Bibliokonseling sebagai berikut: 

1. Orang yang membantu harus menggunakan material bacaan yang 

dikenalnya. 

2. Orang yang membantu harus menyadari panjang material bacaan. 

Hindari material yang kompleks dengan detail dan situasi yang tidak 

ada hubungannya. 

3. Pertimbangkan masalah klien; material bacaan harus dapat 

diaplikasiakn terhadap masalah, namun tidak harus identik. 

                                                           
16Iin Munawaroh. 2013. Skripsi Efektifitas Bibliokonseling Untuk Mengembangkan 

Karakter Jujur Pada Siswa Kelas IV Di SDN Percobaan 1 Malang. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

4. Kemampuan membaca klien harus diketahui dan dijadikan pengarah 

dalam memilih material bacaan yang akan digunakan. Jika klien 

tidak dapat atau kurang mampu membaca, perlu dilakukan membaca 

nyaring atau menggunakan material audiovisual. 

5. Kondisi emosional dan usia kronologis klien harus diperhatikan dan 

direfleksikan dalam tingkat kesulitan material bacaan terpilih. 

6. Sebagaimana dikatakan oleh Zaccaria & Moses (1968), minat 

membaca, baik individu maupun umum merupakan pengarah dalam 

seleksi 

7. Material bacaan yang mengekspresikan perasaan atau mood yang 

sama dengan klien sering kali merupakan pilihan yang baik. Prinsip 

ini disebut sebagai “isoprinciple”, istilah yang berasal dari teknik 

terpai music dan biasa digunakan dalam terapi puisi. 

8. Material audiovisual harus dipertimbangkan dalam treatment jika 

tidak tersedia material bacaan.17 

f. Langkah-langkah Biblio konseling  

Oslen, menyarankan lima tahap penerapan bibliokonseling, baik 

dilakukan secara pribadi maupun kelompok meliputi: 

1. Awali dengan motivasi, Peneliti atau konselor dapat memberikan 

kegiatan pendahuluan, seperti permainan atau bermain peran, yang 

dapat memotivasi konseli untuk terlibat seccara aktif dalam kegiatan 

treatment.  

                                                           
17Dra. Herlina, M.Pd, Bibliotherapy Mengatasi Masalah Anak Dan Remaja Melalui Buku. 

(Bandung: CV. Pustaka Cendikia Utama, 2013). Hal 94 
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2. Memberikan waktu yang cukup untuk membaca bahan-bahan bacaan 

yang telah disiapkan hingga selesai. Sebelumnya, peneliti atau 

konselor sudah memahami benar bacaan yang disediakan. 

3. Lakukan inkubasi, Peneliti atau konselor memberikan waktu pada 

konseli untuk merenungkan dan merefleksi materi yang baru saja 

mereka baca.  

4. Tindak lanjut, Sebaiknya tindak lanjut dilakukan dengan metode 

diskusi. Melalui diskusi klien mendapatkan ruang untuk saling 

bertukar pandangan sehingga memunculkan gagasan baru. 

Kemudian, peneliti atau konselor membantu konseli untuk 

merealisasikan pengetahuan itu dalam hidupnya. 

5. Evaluasi, Sebaiknya evaluasi dilakukan secara mandiri oleh konseli. 

Hal ini dilakukan untuk memancing konseli memperoleh kesimpulan 

yang tuntas dan memahami arti pengalaman yang dialami.18 

2. Kajian Ayat Al-Qur‟an 

a. Pengertian Al-Qur‟an 

Menurut As-Sabuni, Al-Qur‟an merupakan kalam Allah swt yang 

diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril yang 

tertulis dalam mushaf dan sampai kepada umat Islam dengan jalan 

mutawattir, membacanya merupaka ibadah yang diawali dengan surat Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.  

                                                           
18Syamsul Hadi, Pengertian Bibliokonseling dan Cara Pelaksanaannya, diakses di 

www.maribelajarbk.web.id, pada tanggal 5 Mei 2016,  pukul 10:55. 

http://www.maribelajarbk.web.id/
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Menurut Az-Zarqani, Al-Qur‟an adalah kalam yang mengandung 

mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, tertulis didalam 

mushaf, dinukil dengan cara mutawattir, dan membacana adalah ibadah.19 

Namun pada umumnya, Al-Qur‟an didefinisikan sebagai firman 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantara 

malaikat Jibril, mulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat 

An-Nas serta bagi pembacanya bernilai ibadah. 

b. Keutamaan membaca al-Qur‟an 

Sebagaimana dalam pengertiannya, bahwa membaca Al-Qur‟an 

merupakan ibadah yang bernilai pahala. Karenanya, jika masih belum bisa 

membaca Al-Qur‟an sudah seharusnya belajar membaca Al-Qur‟an. Tidak 

peduli usia berapa untuk memulai belajar Al-Qur‟an. Tidak ada kata 

terlambat untuk bejajar membaca Al-Qur‟an karena ia adalah kitab yang 

terjaga kesuciannya sepanjang zaman. Berikut adalah beberapa nilai 

keutamaan bagi orang yang membaca Al-Qur‟an: 

1. Al-Qur‟an Memberikan Syafa‟at 

Balasan akan keutamaan membaca Al-Qur‟an akan 

diperlihatkan oleh Allah SWT. Kelak pada saat tiba hari kiamat. Di hari 

itu al-Qur‟an dengan izin Allah akan didatangkan kepada siapa saja 

yang semasa hidup di dunia rajin membacanya. Kepada mereka ini, Al-

                                                           
19Sauqiyah Musyafa‟ah, M. Ag.,dkk, Study Al-Qur‟an, (Surabaya: IAIN SA Press, 2012), 

hal 3 
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Qur‟an akan memberikan syafa‟at atau pertolongan pada saat tidak ada 

pertolongan lain selain pertolongan Allah.20 

2. Al-Qur‟an menjadi Pembela 

Dihadapan Allah kelak, ketika manusia sudah dihadapkan pada 

peradilan sejati untuk memberikan pertanggung jawaban atas perbuatan 

yang dilakukan selama hidupnya, maka tak ada pembela yang dapat 

memberikan jaminan bagi kita selain Allah Swt. Namun, Allah sendiri 

akan menjadikan Al-Qur‟an sebagai pemberi hujjah yang akan 

membela siapa saja di antara manusia yang selama hidupnya tidak lalai 

dari Al-Qur‟an. Nabi Muhammad Saw, bersabda: 

“Al-Qur‟an itu bisa menjadi hujjah yang membelamu atau 

sebaliknya menjadi hujjah yang membantahmu.” (HR. Muslim)21 

3. Memperoleh Malaikat Mulia atau Dua Pahala  

Allah Swt. Benar-benar tidak menyia-nyiakan hamba-

hambaNya yang membaca Al-Qur‟an, baik mereka yang sudah lancar 

membaca maupun mereka yang masih terbata-bata, keduanya tetap 

diberi penghargaan yang sangat tinggai olehNya. 

4. Pembaca Al-Qur‟an, Manis dan Wangi 

Keistimewaan Al-Qur‟an juga tercermin dari penghargaan, 

balasan dan anggapan yang diberikan kepada para pembacanya.Hal ini 

                                                           
20Nurlaela Isnawati, Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, 

(Yogyakarta: Sabil, 2013), hal 97 
21Nurlaela Isnawati, Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, 

(Yogyakarta: Sabil, 2013), hal 98 
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sebagaimana digambarkan oleh Rasulullah SAW. Dalam salah satu 

sabdanya berikut: 

“perumpamaan seorang mukmin yang rajin membaca Al-Qur‟an 

adalah seperti buah utujah, aromanya wangi dan rasanya enak. 

Perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca al-Qur‟an adalah 

seperti buah tamr (kurma), tidak ada aromanya namun rasanya manis. 

Perumpamaan seorang munafik, namun ia rajin membaca al-Qur‟an 

adalah seperti buah raihanah, aromanya wangi namun rasanya pahit. 

Sedangkan perumpamaan seorang munafik yang tidak rajin membaca 

Al-Qur‟an adalah seperti buah hanzalah, tidak memiliki aroma dan 

rasanya pun pahit.”(HR. Bukhari dan Muslim).22 

5. Al-Qur‟an dan Tiga Unta Hamil 

Dihadapan Allah Swt, membaca Al-Qur‟an merupakan 

perbuatan yang lebih berharga daripada materi dunia, artinya pahala 

yang bakal diberikan kepada orang-orang yang membaca Al-Qur‟an 

nilainya jauh lebih berharga dari pada harta benda. Rasulullah bersabda: 

“Abu Hurairah ra, meriwayatkan bahwasannya Rasulullah Saw. 

Bersabda, „maukah salah seorang dari kalian jika ia kembali 

kerumahnya mendapati didalamnya tiga unta yang hamil, gemuk serta 

besar?‟ kami para sahabat menjawab „iya‟, Rasulullah Saw, bersabda, 

„salah seorang dari kalian yang membaca tiga ayat didalam shalat lebih 

                                                           
22Nurlaela Isnawati, Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, 

(Yogyakarta: Sabil, 2013), hal 99 
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baik baginya daripada mendapatkan tiga unta hamil, gemuk dan besar.” 

(HR. Muslim).23 

c. Cara Mengkaji Ayat Al-Qur‟an 

Di sini peneliti memilih ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas 

tentang peringatan untuk orang yang suka menunda shalat, ayat-ayat 

tersebut diantaranya adalah: 

- Surah Al-Ma‟un dari ayat 4-7: 

Tafsir dan faedah dari ayat ini:  

                        

                

Artinya: “Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat, (4) 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, (5) orang-orang yang 
berbuat riya, (6) dan enggan (menolong dengan) barang berguna. (7)” 

 
Surah ini adalah surah Makkiyah menurut beberapa riwayat 

yang lain adalah surah Makkiyah dan Madaniyah (yaitu tiga ayat 

pertama adalah Makkiyah dan empat surat terakhir adalah Madaniyah). 

Pendapat terakhir inilah yang lebih kuat, meskipun surah ini secara 

keseluruhan merupakan satu kesatuan dengan arahan yang sama. Yakni 

untuk menetapkan hakikat global dari hakikat-hakikat agama Islam, 

yang hampir-hampir membawa kecenderungan menganggapnya sebagai 

surah Madaniyah secara keseluruhan. 

                                                           
23Nurlaela Isnawati, Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, 

(Yogyakarta: Sabil, 2013), hal 100 
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Karena, tema yang dibahasnya adalah tema-tema Al-Qur‟an 

Madani yang secara garis besar membeberkan masalah nifak dan riya 

yang belum terkenal di kalangan kaum muslim di Mekkah. Akan tetapi, 

menerima riwayat yang mengatakan sebagai surah Makkiyah-

Madaniyah tidak menutup kemungkinan diturunkannya empat ayat 

terkahir di Madinah dengan ketiga ayat pertama, karena adanya 

kesesuaian dan keserupaan temanya. Persoalan ini kami anggap cukup 

untuk selanjutnya kita bicarakan secara ringkas tema surah dan hakikat 

persoalan besar yang di pecahkan. 

Surah kecil dengan tujuh ayatnya yang pendek ini memecahkan 

hakikat besar yang hampir mendominasi pengertian iman dan kufur 

secara total. Lebih dari itu, ia mengungkapkan hakikat besar dan terang 

tentang tabiat akidah ini, juga tentang kebaikan besar dan agung yang 

tersimpan didalamnya bagi manusia, dan tentang rahmat yang besar 

yang dikehendaki Allah untuk manusia, yaitu dengan diutusnya 

Rasulullah SAW, dengan membawa risalah terakhir ini. 

Sesungguhnya agama Islam bukanlah agama simbol dan 

lambang semata-mata. Tidak cukup beragama dengan simbol-simbol 

dan syiar-syiar ibadah saja kalau tidak bersumber dari keikhlasan  dan 

ketulusan hati karena Allah, yakni keikhlasan yang mendorong 

dilakukannya amal shaleh dan tercermin didalam perilaku untuk 
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memperbaiki dan meningkatkan kehidupan umat manusia di muka 

bumi.24 

Agama Islam juga bukan aturan-aturan parsial, terpilah-pilah, 

terbagi-bagi, dan terlepas satu sama lain yang dapat saja manusia 

menunaikan dan menanggalkan apa yang dikehendakinya, tetapi agama 

Islam adalah manhaj sistem yang saling melengkapi yang berinteraksi 

antara ibadah dan syiar-syiarnya dengan tugas-tugas individual dan 

sosialnya. Semuanya bermuara untuk kepentingan umat manusia 

dengan tujuan untuk menyucikan hati, memperbaiki kehidupan, dan 

tolong menolong antar sesama manusia dan bantu membantu untuk 

kebaikan, keshalehan dan perkembangan mereka. Pada semua itu, 

tercerminlah rahmat yang besar dari Allah kepada hamba-hambaNya. 

Kadang-kadang ada orang mengatakan bahwa dia adalah 

muslim dan membenarkan agama ini dengan segala ketetapannya. 

Kadang-kadang dia melakukan shalat dan melaksanakan syiar-syiar lain 

selain shalat, tetapi hakikat iman dan hakikat membenarkan agama 

masih jauh darinya, karena hakikat ini memiliki indikasi yang 

menunjukkan eksistensi dan kenyataan, kalau indikasi-indikasi ini tidak 

ada, tidak ada keimanan dan pembenaran itu, meskipun lisan telah 

mengucapkan dan orang itu melaksanakan simbol-simbol ibadah. 

Sesungguhnya, hakikat iman itu apabila sudah meresap didalam 

hati, ia akan bergerak merefleksikan dirinya dengan amal shaleh 

                                                           
24Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 356 
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(sebagaimana kami katakan pada waktu menafsirkan surah Al-Ashr). 

Apabila tidak ada beramal shaleh, ini menunjukkan pada hakikat iman 

itu tidak ada wujudnya. Demikianlah yang ditetapkan surah ini dengan 

nashnya.25 

                        

                

Artinya: “Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat 
riya‟, dan enggan (menolong dengan) barang berguna” 

 
Ini adalah doa atau ancaman kebinasaan bagi orang-orang sholat 

yang lalai dari sholatnya. Siapakah gerangan orang-orang yang lalai 

dalam sholatnya itu? Mereka adalah“orang yang berbuat riya‟ dan 

enggan {menolong} barang yang berguna”26 

Mereka mengerjakan sholat, tetapi tidak menegakan sholat. 

Mereka menunaikan gerakan dan doa sholat, tetapi hati mereka tidak 

hidup bersama sholat, tidak hidup denganya. Ruh-ruh mereka tidak 

menghadirkan hakikat sholat dan hakikat bacaan, doa dan dzikir yang 

ada dalam sholat. Mereka melakukan sholat hanya untuk ingin dipuji 

orang lain, bukan ikhlas karena Allah. Karena itu, mereka melalaikan 

sholat, meski pun mereka mengerjakanya. Mereka lari dari sholat dan 

tidak menegakannya, padahal yang dituntut adalah menegakkan sholat, 

bukan sekedar mengerjakanya. Selain itu menegakkan sholat itu dengan 
                                                           

25Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992) hal, 357 
26Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 357 
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menghadirkan hakikatnya dan melakukannya hanya karena Allah 

semata. 

Oleh karena itu, sholat seperti ini tidak memberikan bekas di 

dalam jiwa orang yang mengerjakan sholat, tetapi lalai dari sholatnya 

itu. Karena itu mereka enggan memberi bantuan dengan barang yang 

berguna. Mereka enggan berbuat kebaikan dan memberi pertolongan 

dan juga enggan berbuat kebaikan dan kebajikan kepada saudaranya 

sesama manusia. Seandainya mereka menegakkan sholat dengan 

sebenar-benarnya karena Allah niscaya mereka tidak akan enggan 

memberi bantuan dengan barang yang berguna kepada hamba-hamba 

Allah. Karena demikianlah sumbu ibadah yang benar dan diterima di 

sisi Allah.27 

Demikianlah telah didapati di depan hakikat akidah dan tabiat 

agama ini. Telah diketahui nash Al-Qur‟an memberi ancaman pada 

orang yang sholat dengn wail, kecelakaan yang besar karena mereka 

tidak menegakkan sholat dengan sebenar-benarnya. Mereka hanya 

melakukan gerekan yang tidak ada ruhnya.28 Lagi pula mereka tidak 

tulus melakukanya karena Allah dalam melakukanya, melainkan hanya 

karena riya‟ dan ingin dipuji oleh orang lain. Sholatnya tidak 

memberikan bekas dalam hati mereka. Kerena itu sholat mereka 

bagaikan debu yang tidak ada bobotnya, bahkan sebagai kemaksiatan 

yang menunggu pembalasan yang buruk. 

                                                           
27Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 358 
28

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 358 
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Di balik semua ini, melihat hakikat sesuatu yang dikehendaki 

Allah terhadap hambanya ketika mengutus rasul dengan membawa 

risalahNya,  supaya mereka beriman dan beribadah kepadaNya 

Dia tidak menghendaki sesuatu pun dari mereka  untuk diriNya 

Yang Maha Suci karena dia Maha Kaya. Maka, hendak pergi 

kemanakah kalau menjauh dari kebaikan ini; menjauh dari rahmat; 

menjauh dari kehidupan yang tinggi, indah, bermutu dan terhormat? 

Mengapa mereka berkelana dalam kebingungan jahiliah yang gelap 

gulita padahal di depanya terdapat cahaya yang dapat menunjukan 

persimpangan jalan.29 

- Surah Al-Qalam ayat 42-43: 

                     

                                 

Artinya: “Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil 
untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa, (dalam keadaan) pandangan 
mereka tunduk kebawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan 
sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan 
mereka dalam keadaan sejahtera” 

Penjelasan surah Al-Qalam ayat 42-43. 

Mereka dihentikan berhadap-hadapan di hamparan 

pemandangan ini, seakan-akan Allah hadir saat itu, dan seakan-akan 

mereka sedang ditantang mereka dakwaan. Hari ini merupakan suatu 

hakikat yang hadir didalam ilmu Allah yang tidak terikat 

                                                           
29Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 358 
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pengetahuanNya itu dengan masa. TuntutanNya kepada lawan bicara 

seperti ini menjadikan kejadiannya begitu mendalam dan hidup serta 

hadir didalam jiwa, sebagaimana yang biasa ditempuh oleh metode Al-

Qur‟anul Karim.30 

“Penyingkapan terhadap betis” merupakan ungkapan yang 

sudah dipakai dalam bahasa Arab tentang penderitaan dan kesusahan. 

Maka, ini adalah hari Kiamat yang disingsingkan lengan baju dan 

disingkap betis, dan penderitaan dan kesempitan amat sangat. orang-

orang yang sombong itu dipanggil untuk bersujud, tetapi mereka tidak 

dapat bersujud, mungkin karena waktunya sudah habis (kadaluarsa, 

bukan waktunya lagi) dan mungkin karena keadaan mereka seperti 

diterangkan di tempat lain. 

“Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 

mengangkat kepalanya” (Ibrahim: 43) 

Sedangkan, tubuh dan saraf mereka diikat karena sangat takut 

dan susahnya, sehingga sudah tidak punya kemauan apa-apa lagi. 

Bagaimanapun  juga, ini adalah ungkapan yang menunjukkan 

kesusahan, ketidakberdayaan, dan adanya tantangan yang menakutkan. 

Kemudian dilengkapilah pelukisan tentang kondisi mereka itu. 

“(Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi 

mereka diliputi kehinaan....” (Al-Qalam: 43). 

                                                           
30Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 398 
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Itulah mereka yang sombong dan congkak, dan itulah mata yang 

tunduk dan penuh kehinaan. Itulah kondisi yang bertolak belakang, 

yaitu kesedihan yang memilukan dan kesombongan yang angkuh. Ini 

mengingatkan kita kepada ancaman yang sudah disebutkan pada bagian 

awal surah. 

“Kelak akan kami beri tanda di belalainya.”(Al-Qalam: 16) 

Maka, penunjukkan terhadap kehinaan dan kesedihan itu begitu 

jelas, mendalam, dan mengena. 

Ketika mereka dalam kondisi yang menyedihkan dan penuh 

kehinaan ini, diingatkanlah mereka terhadap penentangan dan 

kesombongan yang mereka melakukan.31 

“...Sesungguhnya mereka dahulu (didunia) diseur untuk 

bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera.” (al-Qalam: 43) 

Yakni mampu untuk melakukan sujud, namun mereka enggan 

dan menyombongkan diri. Maka sekarang, dalam pemandangan yang 

menyedihkan dan penuh kehinaan ini, sedang dunia sudah berada di 

belakang mereka, sekarang mereka diseru untuk bersujud, namun 

mereka sudah tidak mampu lagi. 

Ketika mereka sedang dalam kesedihan yang seperti ini, tiba-

tiba datang kepada mereka ancaman yang menakutkan dan 

menggetarkan hati. 

 

                                                           
31Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 398 
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- Surah al-Mudatstsir ayat 38-47 

                                 

                              

                             

                        

 
Artinya: “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya, kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, mereka 
tanya-menanya tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, „Apakah 
yang memasukkan kamu kedalam saqar (neraka)?‟ mereka menjawab: 
„Kami dahulu tidak termasuk oramg-orang yang mengerjakan shalat, 
dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, dan adalah kami 
membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang yang 
membicarakannya, dan adalah kami mendustakan hari pembalasan, 
hingga datang pada kami kematian.‟. ” 

 
Penjelasan dari surah Al-Muddatstsir ayat 38-47. 

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya” 

(Al-Muddatstsir: 38) 

Di atas pemandangan jiwa yang bertanggung jawab terhadap 

apa saja yang diusahakan dan terikat dengan perbuatannya, 

diumumkanlah keterkepasan golongan kanan dari segala belennggu dan 

ikatan, dan dibebaskannya mereka tanggung jawab orang-orang yang 

berdosa, dari tempat kembali yang mereka dapatkan.32 

                                                           
32Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 98 
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Lepas dan bebasnya golongan kanan dari tanggung jawab dan 

ikatan itu terserah kepada karuina Allah yang telah memberi berkah 

kebaikan mereka dan melipatgandaknnya. Pengumuman serta 

penampilan hal itu di tempat ini dapat menyentuh hati dengan sentuhan 

yang mengesankan, menyentuh hati orang-orang yang berdosa yang 

mendustakan ayat-ayat Allah, ketika mereka melihat diri mereka 

didalam posisiyang hina, yang disana mereka mengakui segala dosanya 

dengan panjang lebar, sedangkan orang-orang mukmin yang sewaktu di 

dunia tidak mereka indahkan dan tidak mereka hiraukan, kini berada 

dalam posisi yang terhormat dan mulia, mereka tanya-menanya tentang 

orang yang berbuat dosa yang dibeberkan keadaannya di tempat itu. 

“Apakah yang memasukkan kamu kedalam Saqar (neraka).” menyentuh 

hati orang-orang mukmin yang sewaktu di dunia mendapatkan 

perlakuan buruk dari orang-orang yang suka berbuat dosa itu, 

sedangkan sekarang mereka dapati diri mereka dalam posisi yang 

terhormat, sementara musuh-musuh mereka yang sombong itu berada 

dalam keadaan hina dina. 

Pemandangan ini memberikan kesan yang kuat di dalam jiwa 

kedua golongan tersebut bahwa peristiwa hari itu benar-benar akan 

terjadi dan mereka menjadi pelakunya di sana dan lembaran kehidupan 

dunia dengan segala sesuatunya sudah dilipat pada hari itu seakan-akan 

sudah berlalu dan berakhir serta sudah lenyap (dan tinggal 

mempertanggung jawabkannya hari ini). 
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Pengakuan panjang dan terperinci tentang dosa-dosa yang 

banyak yang menyeret mereka ke neraka itu juga mereka akui lagi 

dengan mulut mereka dalam keadaan hina dina di hadapan orang-orang 

mukmin.33 

“Mereka menjawab, „kami dahulu tidak termasuk orang-orang 

yang mengerjakan shalat” (Al-Muddatstsir: 43) 

Perkataan ini merupakan kiasan tentang iman secara 

keseluruhan, yang mengisyaratkan bahwa shalat itu merupakan 

implementasi anasir kaidah yang paling penting, dan dijadikannya 

sebagai simbol dan petunjuk iman, yang menunjukkan bahwa 

pengingkaran terhadap shalat adalah kufur dan pelakunya terlepas dari 

barisan kaum mukminin. 

“Dan kami tidak (pula) memberi makan orang mukmin” (Al-

Muddatstsir: 44) 

Ini merupakan tindak lanjut dari ketiadaan iman itu dengan 

identifikasinya sebagai ibadah kepada Allah dalam berbuat baik kepada 

makhluknya, sesudah diidentifikasi dengan beribadah kepada Allah 

sendiri. Hal ini disebutkan dengan tegas di dalam beberapa tempat 

mengenai kondisi sosial yang dihadapi oleh al-Qur‟an, dan terputusnya 

tindak kebaikan terhadap orang miskin dalam lingkungan yang keras 

ini, di samping mereka sombong dan membangga-banggakan 

kemuliaan sebagaimana disebutkan dalam beberpa tempat, dan tidak 

                                                           
33Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 99 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

disebutkan pada beberapa tempat ketika hal itu perlu disebutkan, hanya 

semata-mata di hubungkan dengan sifat atau identitas sebelumnya.34 

“Dan adalah kami membicarakan yang batil bersama dengan 

orang-orang yang membicarakannya” (Al- Muddatstsir: 45) 

Ayat ini menerangkan keadaan mereka yang meremehkan 

urusan akidah dan hakikat iman, dan menjadikannya sebagai sasaran 

pelecehan dan permainan, dari menjadikan bahan ejekan dan gurauan. 

Padahal urusan akidah ini merupakan urusan yang paling serius dan 

paling penting dalam kehidupan ini, karena diatas landasan akidah 

inilah ditegakkannya pandangannya, perasaanya, tata nilai, dan 

timbangan-timbangannya, di bawah pancaran cahayanya ia menelusuri 

jalan kehidupan. Maka, bagaimana ia menelusuri jalan kehidupan. 

Maka, bagaimana ia tidak memikirkannya dengan serius dan tidak 

berpegang padanya dengan sungguh-sungguh? Dan bagaimana ia 

membicarakannya dan mempermainkanny bersama orang-orang yang 

mempermainkannya?35 

“Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan” (Al-

Muddatstsir: 46) 

Inilah yang menjadi pangkal bencana tersebut. Karena orang 

yang mendustakan hari pembalasan niscaya akan rusaklah semua 

timbangan, akan goncanglah semua tata nilai menurut ukurannya, dan 

sempitlah lapangan kehidupan dalam perasaannya, kita ia membatasi 

                                                           
34Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 99 
35Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 99 
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persoalan hanya pada umurnya yang pendek dan terbatas di dunia ini, 

dan mengukur akibat semua urusan dengan apa yang terjadi di lapangan 

kehidupan yang sempit dan terbatas ini. Maka, ia tidak akan percaya 

terhadap akibat-akibat ini dan tidak menghitungnya dengan perhitungan 

akhir yang sangat penting ini. Karena itu rusaklah semua ukurannya dan 

rusaklah semua urusan dunia ini, sebelum rusak ukurannya di akhirat 

dan di tempat kembalinya nanti. Akibatnya ia akan berujung pada 

tempat kembali yang amat buruk. 

Orang-orang yang berdosa itu mengatakan, “Kami berada dalam 

kondisi seperti ini, tidak mau mengerjakan shalat, tidak mau memberi 

makan orang miskin, membicarakan yang batil bersama dengan orang-

orang yang membicarakannya, dan mendustakan hari pembalasan...”  

“Hingga datang kepada kami kematian” (Al-Muddatstsir: 47) 

Kematian yang memutuskan segala keraguan dan mengakhiri 

segala kebimbangan, memutuskan urusan yang tidak dapat ditolak 

lagi dan tidak meninggalkan kesempatan untuk melakukan 

penyesalan, bertobat, dan melakukan amal saleh, sesudah datangnya 

kematian, sesuatu yang meyakinkan itu.36 

3. Prokrastinasi Ibadah Shalat Fardhu 

a. Pengertian Ibadah Shalat Fardhu 

Secara bahasa, shalat berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti 

sebagai doa. Sedangkan menurut istilah shalat bermakna sebagai 

                                                           
36Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‟an (Beirut: Darusy-Syuruq, 1992), hal 99 
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serangkaian kegiatan ibadah yang dimulai dengan takbiratul ihram dan 

diakhiri dengan salam. Shalat bermakna sebagai doa karena didalam 

shalat banyak sekali bacaan-bacaan yang berisi permohonan kita kepada 

Allah SWT.37 

Irwan kurniawan, didalam bukunya menyatakan bahwa, shalat 

merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari kaum muslim. Sekurang-

kurangnya, lima kali dalam sehari semalam, kita sebagai kaum muslim 

mengkhususkan sebagian waktu kita untuk menunaikan ibadah shalat.38 

Shalat juga merupakan kewajiban yang dititahkan Allah SWT 

kepada Rasulullah SAW dan para pengikutnya untuk memerintahkan 

keluarga mereka supaya melaksanakannya. Mengingat pentingnya 

melaksanakan shalat, wajib hukumnya mengganti shalat yang 

terlewatkan sebab tertidur atau lupa.39 Bahkan bagi orang yang sedang 

sakit, selagi masih mampu shalat, harus tetap melaksanakan shalat 

dengan keringanan yang sesuai dengan ketentuannya. 

Sejak kecil atau mungkin sejak berapa puluh tahun yang lalu, 

manusia menunaikan shalat, sehingga shalat sudah menjadi kegiatan rutin 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Jika ada yang lupa 

shalat, baik karena kesibukan dalam pekerjaan maupun karena sebab 

yang lain, maka akan merasakan ada sesuatu yang tertinggal. Jadi, sud 

                                                           
37Nur Laela Isnawati, 2013., Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, 

Yogyakarta, Sabil, hal 65 
38Irwan Kurniawan, miracle of sholat, (Bandung: Penerbit Marja, 2015), hal 5 
39Ahmad Rofi Usmani, Nikmatnya Shalat: Kisah Para Pencari, (Bandung: Mizania, 

2015), hal. 50 
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tidak lagi merasakan shalat sebagai beban, tetapi dengan sendirinya kita 

mengambil wudhu ketika waktu shalat telah tiba.40 

Pertanyaan di atas dapat dijelaskan bahwa shalat fardhu adalah 

shalat wajib lima waktu yang harus dikerjakan oleh umat muslim. 

b. Faedah Shalat Fardhu 

1. Shalat Mencegah dari Perbuatan Munkar 

Orang yang mengerjakan shalatnya dengan sungguh-

sungguh, penuh kekhusyu‟an dan harapan kepada Allah, maka shalat 

yang ia kerjakan akan menjadi benteng yang menghalanginya dari 

perbuatan mungkar. Setidaknya demikian yang ditegaskan sendiri 

oleh Allah SWT. Di dalam surat al-Ankabuut ayat 45: 

                      

                         

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-
Kitab (Al-Qur‟an) da dirikanlah shalat.Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan, 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). dan, Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Ankabuut: 45). 

2. Shalat Menggugurkan Dosa-Dosa 

Tidak ada manusia yang tidak berbuat salah kepada 

Allah.Namun dengan belas kasihNya, Allah SWT. Memberikan 

jalan pengampunan kepada manusia melalui ibadah, salah satunya 

adalah ibadah shalat: 
                                                           

40Irwan Kurniawan, miracle of sholat, (Bandung: Penerbit Marja, 2015), hal 5 
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“Dari Abu Dzar Ra., sesungguhnya Rasulullah Saw., pernah 

keluar dari rumahnya ketika musim dingin. Rasulullah Saw., 

mengambilsebatang ranting pohon, kemudian beliau mengguncang-

guncangkannya sehingga berguguran daun-daunnya. Beliau Saw, 

bersabda “wahai Abu Dzar! Abu Abu Dzar menyahut, Labbaik ya 

Rasulullah! Beliau bersabda, „sesungguhnya, apabila seorang 

muslim menunaikan shalatnya semata-mata karena Allah, maka 

dosa-dosanya akan berguguran sebagaimana daun-daun ini gugur 

dari rantingnya.”(HR. Ahmad at-Targhib). 

Hal yang paling penting dicatat di sini adalah shalat yang 

dapat menggugurkan dosa-dosa itu kepada Allah adalah yang 

dilakukan semata-mata karena mengharap ridhaNya, bukan karena 

ingin dipuji dan sebagainya.Hal ini berarti shalat yang telah kita 

lakukan harus benar-benar khusyuk, tulus dan ikhlas karena Allah 

semata. 

3. Shalat Membersihkan Kotoran 

Rasulullah SAW, mengibaratkan shalat sebagai sungai yang 

mengalir. Orang yang melaksanakan shalat lima kali sehari semalam 

sama dengan orang mandi sebanyak lima kali dalam sehari semalam. 

Karena itu, dapat dipastikan bahwa orang yang seperti itu akan 

terbebas dari kotoran. Kotoran fisik (debu, bakteri) dapat hilang 

karena basuhan air wudhu, karena seseorang yang akan shalat 

diwajibkan berwudhu. Sementara kotoran non-fisik (dosa) dapat 
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hilang karena ibadah shalat itu sendiri, dimana pada hadith 

sebelumnya disebutkan sebagai ibadah yang dapat menggugurkan 

dosa-dosa. 

“Dari Abu Hurairah Ra., berkata, „saya mendengar 

Rasulullah Saw, bersabda,‟apa pendapat kalian jika ada sebuah 

sungai di depan pintu rumah seseorang dari kalian, lalu ia mandi di 

dalamnya lima kali sehari, apakah kotoran masih melekat pada 

tubuhnya?‟ jawab para sahabat, „tidak, kotoran tidak akan melekat 

pada tubuhnya.‟ Sabda Beliau Saw, „itulah perumpamaan shalat 

lima waktu. Dengan mengerjakannya Allah akan menghapus dosa-

dosanya.”(HR. Ibnu Majah). 

4. Shalat sebagai Pengurai Kesulitan 

Shalat ternyata dapat dijadikan sebagai terapi pada saat 

menghadapi berbagai kesuliatan. Setidaknya, itulah yang biasa 

dilakukan oleh Rasulullah Saw, sebagaimana riwayat Hudzifah 

berikut: 

“Dari Hudzaifah Ra, berkata‟apabila Rasulullah Saw. 

Menemui suatu kesulitan, maka beliau segera mengerjakan shalat.” 

(HR. Ahmad, Abu Daud). 

Mungkin, tidak ada salahnya mengerjakan shalat manakala 

menghadapi suatu masalah dalam kehidupan ini. Shalat adalah cara 

kita berkomunikasi dengan Allah. Didalam Shalat, banyak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

menghaturkan berbagai permohonan dan harapan, termasuk harapan 

agar diberi jalan keluar pada saat menghadapi masalah. 

5. Shalat Memadamkan Api 

Setiap perbuatan dosa yang kita kerjakan tak ubahnya seperti 

api yang nyalakan. Api itu apabila tidak kita padamkan, maka ia 

akan membakar dan mencelakakan kita sendiri. Oleh karena itu 

Allah SWT, memberikan cara agar dapaat memadamkan api dosa 

yang telah kita perbuat, yaitu dengan mengerjakan ibadah shalat. 

“Dari Ibnu Mas‟ud Ra, dari RAsulullah Saw. Sesungguhnya 

beliau bersabda,‟setiap tiba waktu shalat, diutuslah seorang penyeru 

(malaikat), lalu ia berseru,‟wahai anak adam, berdirilah dan 

padamkanlah api yang telah engkau nyalakan untuk membakar 

dirimu.‟ Maka, orang-orang pun berdiri dan berwudhu kemudian 

mengerjakan shalat dhuhur, maka Allah mengampuni dosa mereka 

diantara keduanya (dari subuh hingga dhuhur), begitu pula jika tiba 

waktu shalat ashar, maghrib, daan isya‟. Sesudah isya‟ orang-orang 

pun tidur. Ada sebagian orang yang menghabiskan malamnya 

dengan melakukan kebajikan dan ada pula yang menghabiskan 

malamnya dengan melakukan keburukan,” (HR. Thabrani). 

Sebenarnya sangat banyak dalil-dalil yang menjelaskan 

ibadah shalat, baik mengenai keutamaan bagi yang mengerjakannya, 

maupun laknat bagi yang meninggalkannya.41 

                                                           
41Nur Laela Isnawati, 2013., Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, 

Yogyakarta, Sabil, hal 72 
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c. Pengertian Prokrastinasi 

Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastinare, dari 

kata pro yang artinya maju, ke depan, bergerak maju, dan crastinus yang 

berarti besok atau menjadi hari esok. Jadi, dari asal katanya prokrastinasi 

adalah menunda hingga hari esok atau lebih suka melakukan 

pekerjaannya besok. Orang yang melakukan prokrastinasi dapat disebut 

sebagai procrastinator. 42 

Beberapa peneliti berusaha mengajukan definisi yang lebih 

kompleks tentang perilaku prokrastinasi ini. Steel mengatakan bahwa 

prokrastinasi adalah “to voluntarity delay an intended course of action 

despite expecting to be worse-off for the delay”, artinya prokrastinasi 

adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun 

mengetahui bahwa penundaannya dapat menghasilkan dampak buruk.43 

Menurut Solomon dan Rothblum Prokrastinasi adalah penundaan 

mulai mengerjakan atau penyelesaian tugas yang disengaja. Dari definisi 

tersebut dapat dilihat bahwa perilaku prokrastinasi adalah perilaku yang 

disengaja, maksudnya faktor-faktor yang menunda penyelesaian tugas 

berasal dari putusan dirinya sendiri.44 Prokrastinasi sendiri merupakan 

perilaku tidak perlu yang menunda kegiatan walaupun orang itu harus 

atau berencana menyelesaikan kegiatan tersebut. Perilaku menunda ini 

                                                           
42Kartadinata, I, & Sia, T, ”Prokrastinasi Akademik Dan Manajemen Waktu”, Anima, 

Indonesian Psychological Journal, 23 (2), 2008, Hal.110. 
43Kartadinata, I, & Sia, T, Prokrastinasi...Hal.112. 
44Surijah, E, & Sia, T, “Mahasiswa Versus Tugas : Prokrastinasi Akademik Dan 

Conscientiousness”, Anima, Indonesian Psychological Journal, Vol. 22, No. 4, 2007, Hal 356 
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akan dapat dikategorikan sebagai prokrastinasi ketika perilaku tersebut 

menimbulkan ketidaknyamanan emosi seperti rasa cemas.  

Vestervelt berpendapat bahwa secara umum diyakini bahwa 

selain meliputi komponen perilaku, prokrastinasi juga meliputi 

komponen afektif dan kognitif. komponen perilaku prokrastinasi 

diindikasikan dengan kecenderungan kronis atau kebiasaan menunda dan 

bermalas-malasan sehingga baru memulai, mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas mendekati tenggang waktu. Terkait komponen 

kognitif, Vestervelt mendefinisikan prokrastinasi sebagai suatu 

kekurangsesuaian kronis antara intensi, prioritas, atau penentuan tujuan 

terkait mengerjakan tugas yang sudah ditetapkan. Vestervelt juga 

mengingatkan individu tidak dianggap berprokrastinasi apabila salah 

mengingat jadwal atau tidak menyadari penundaan yang dilakukannya. 

Vestervelt mengatakan pula bahwa prokrastinasi haruslah disertai afeksi 

negatif, misalnya merasa tertekan atau tidak nyaman.45 

Menurut Silver, seorang prokrastinator tidak bermaksud untuk 

menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi, akan tetapi 

mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya sehingga menyita 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut 

sering kali menyebabkan dia gagal menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Lain halnya dengan Watson yang menyatakan bahwa prokrastinasi 

berkaitan dengan takut gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, 

                                                           
45Sia Tjundjing, “Apakah Penundaan Menurunkan Prestasi?”, Anima, Indonesia 

Psychological Journal, Vol. 22, No. 1, 2006, Hal. 18 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

menentang dan melawan control, mempunyai sifat ketergantungan dan 

kesulitan dalam membuat keputusan.46 

Berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli tentang 

prokrastinasi, dapat dijelaskan bahwa prokrastinasi merupakan 

kecenderungan seseorang untuk menunda-nunda mengerjakan atau 

menyelesaikan tugas yang sedang ia hadapi yang pada akhirnya akan 

mengakibatkan kecemasan karena pada akhirnya dia tidak dapat 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan maksimal atau bahkan 

gagal menyelesaikannya.  

Tidak hanya tugas saja yang sering mengalami prokrastinasi,  

akan tetapi tugas ibadah shalat fardhu juga sering mengalami 

prokrastinasi. Padahal ibadah sahalat  itu wajib dilaksanakan. 

d. Sebab dan Dampak Prokrastinasi ibadah shalat fardhu 

- Sebab prokrastinasi ibadah shalat fardhu: 

1. Lingkungan keluarga dan kurangnya perhatian orangtua. 

Tidak adanya perhatian ayah dan ibu terhadap anak-anak 

dalam lingkungan rumah berkaitan dengan masalah agama 

memberikan pengaruh yang cukup besar bagi anak-anaknya, 

terutama dalam hal sholat. 

 

 

                                                           
46Ferrari J. R., "Self Handicapping By Procrastinator : Academic Procrastination", 

http://www.carleton.cartpychyl/interner.html, diakses 28 Mei 2016 
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2. Tidak adanya pengetahuan yang mencukupi tentang sholat. 

Tidak adanya pengetahuan tentang makna dan arti sholat, 

pemahaman yang dangkal tentang pengaruhnya dalam pribadi dan 

penghidupan, tidak adanya pengetahuan tentang kedudukan sholat 

dalam Islam merupakan beberapa faktor yang menjauhkan para 

remaja dari kewajiban Ilahi. 

3. Kemalasan  

Sebagian besar remaja dan pemuda tidak mudah melakukan 

suatu aktivitas kecuali jika aktivitas tersebut menyenangkan hati 

mereka, ataupun mereka telah terbiasa melakukannya. 

4. Bergaul dengan teman-teman yang amoral. 

Teman yang baik memiliki pengaruh yang amat besar dalam 

mendorong manusia menuju kehidupan yang bahagia. Sebaliknya, 

teman yang buruk akan menjerumuskan manusia ke dalam jurang 

penyimpangan moral.  

5. Kerusakan moral  

Faktor lain yang menyebabakan seseorang enggan untuk 

melaksanakan sholat dan berbagai tuntunan agama lainnya adalah 

karena mereka mengalami kerusakan moral. Misalnya tidak adanya 

perhatian terhadap nilai-nilai agama. 

6. Anggapan bahwa sholat mengganggu aktivitas individual  

Ada sebagian orang, yang dikarenakan pada saat tiba waktu 

sholat mereka tengah sibuk melakukan pekerjaan individualnya, 
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mereka tidak memiliki kesempatan untuk menjalankan sholat pada 

awal waktu. 

7. Sombong dan takabur  

Seseorang yang memiliki sifat sombong mengira bahwa 

tatkala ia harus bersujud kepada Allah, ia akan menjadi kecil dan 

hina. Oleh karena itu, demi mempertahankan kesombongannya, ia 

tidak sudi untuk merendahkan diri dan menghormati siapa pun, 

termasuk Allah SWT.  

8. Kebiasaan menunda pekerjaan  

Sebagian remaja yang baru beberapa tahun memasuki usia 

balig dan berkewajiban untuk menjalankan berbagai hukum agama, 

mereka enggan untuk melaksanakan berbagai hukum tersebut 

dengan alasan akan dikerjakan nanti. 

9. Lemah ideologi  

Sebagian orang menjalankan tuntunan agama bukan 

berdasarkan pada ideologi dan pengetahuan yang jelas, yang 

disertai dengan rasa cinta terhadap tuntunan agama. Kelemahan 

ideologi ini, dan perbuatan yang tidak berdasarkan pada logika, 

menyebabkan mereka tidak memperhatikan berbagai permasalahan 

agama, dan tidak memiliki ikatan yang kuat dengan tuntutan 

agama. 
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10. Perilaku buruk sebagian tokoh agama  

Banyak remaja yang konsisten terhadap ajaran agama, 

namun dikarenakan ulah seseorang yang berpakaian ala ustadz, 

dengan seketika mereka meninggalkan agama. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan dalam melaksanakan shalat wajib adalah 

lingkungan keluarga dan kurangnya perhatian orangtua, tidak adanya 

pengetahuan yang mencukupi tentang sholat, kemalasan, bergaul dengan 

teman-teman yang amoral, kerusakan moral, anggapan bahwa sholat 

mengganggu aktivitas individual, sombong dan takabur, kebiasaan 

menunda pekerjaan, lemah ideologi, dan perilaku buruk sebagian tokoh 

agama. 

Dampak dari itu semua berbagai hal yang dapat merugikan bagi 

orang yang melakukannya. Menurut Solomon dan Rothblum beberapa 

kerugian akibat kemunculan prokrastinasi adalah tugas tidak 

terselesaikan, terselesaikan tetapi hasil tidak memuaskan disebabkan 

individu terburu-buru dalam menyelesaikan tugas untuk mengejar batas 

waktu, menimbulkan kecemasan sepanjang waktu sampai terselesaikan 

bahkan kemunculan depresi, tingkat kesalahan yang tinggi karena 

individu merasa tertekan dengan batas waktu yang semakin sempit 

disertai dengan peningkatan rasa cemas sehingga individu sulit 

berkonsentrasi secara maksimal, waktu yang terbuang lebih banyak 

dibandingkan dengan orang lain yang mengerjakan tugas yang sama dan 
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pada pelajar dapat merusak kinerja akademik seperti kebiasaan buruk 

dalam beribadah dan belajar, memotivasi belajar yang rendah serta 

percaya diri yang rendah.  

Dampak prokrastinasi ibadah shalat fardhu itu sangatlah 

merugikan individu yang melakukannya, karena sebagai seorang muslim 

jika tidak mengerjakannya maka banyak balasan yang akan diterima 

diakhirat nanti. Memang sungguh sangat prihatin dengan kondisi umat 

Islam saat ini.Banyak yang mengaku Islam di KTP, namun kelakuannya 

semacam ini. Berikut daftar dampak jika tidak mengerjakan shalat 

fardhu: 

a. Meninggalkan Shalat Subuh, di masukkan ke dalamneraka selama 

30 tahun yang sama dengan 60.000 tahun di dunia. 

b. Meninggalkan Shalat Dhuhur, satu kalau meninggalkan dosanya 

sama dengan membunuh 1000 umat muslim. 

c. Meninggalkan Shalat Ashar, satu kali meninggalkan dosanya sama 

degan menutup/meruntuhkan ka‟bah. 

d. Meinggalkan Shalat Maghrib, satu kali mennggalkan dosanya sama 

dengan berzinah dengan orangtua.47 

e. Meninggalkan Shalat Isya, satu kali meninggalkan tidak akan 

diridhoi Allah SWT tinggal di bumi atau dibawah langit serta 

makan dan minum dari nikmatnya. 

                                                           
47Batugara, Dosa Besar Meninggalkan Shalat 5 Waktu, di akses dari www.facebook.com, 

tanggal 6 Mei 2016, Pukul 13:00 

http://www.facebook.com/
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Orang yang sering menunda-nunda shalat dirinya akan selalu 

merasa cemas, gelisah dan takut, lalu Allah dalam qalam-Nya memberikan 

ancaman bagi mereka yang menunda-nunda waktu shalatnya tanpa alasan 

syariat yang dibenarkan. Diantaranya akan dimasukkan ke dalam Ghayyu 

dan Wail yang merupakan lembah-lembah berada di dalam Neraka 

Jahannam. 

“Maka datangkah sesuadah mereka, pengganti (yang jelek), yang 

meyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak 

mereka akan menemui “Ghayyu”. Kecuali orang-orang bertaubat, beriman 

dan beramal shaleh, maka mereka akan masuk surga dan tidak dianiaya 

(dirugikan) sedikitpun” (Q.S Maryam: 59-60) 

Menunda shalat sebenarnya juga merugikan diri sendiri. Terkait 

penjelasan medis, ternyata shalat diawal waktu memiliki manfaat 

kesehatan yang begitu menakjubkan. Rahasia itu terungkap berdasarkan 

beberapa penelitian dan pengamatan para pakar dibidangnya. Setiap 

perpindahan waktu shalat, bersamaan dengan terjadinya perubahan tenaga 

alam dan dirasakan melalui perubahan warna alam. Artinya bisa mengikuti 

irama alam dan menyerap energy positifnya. Jadi semakin menunda shalat, 

maka manusia tidak akan mendapat manfaat medis dari tiap waktu yang 

sudah ditentukan.48 

 

 

                                                           
48Wiwik Setiawati, Ancaman Bagi Manusia Yang Menunda Shalat Hingga Akhir Waktu, 

di akses dari www.infoyunik.com, tanggal 6 Mei 2016, pukul 13:41 

http://www.infoyunik.com/
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penulis menelaah berbagai kajian yang terkait dengan pembahsan 

skripsi ini, diantaranya: 

1. Fevi Zanfiana Siswanto 

“Hubungan Antara Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Wajib 

dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa di Fakultas Farmasi 

Universitas Ahmad Dahlan.”Fakultas Psikologi Universitas Ahmad 

Dahlan. 

Penulis skripsi diatas untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara kedisiplinan melaksanakan shalat wajib dengan 

prokrastinasi akademik, sedangkan penelitian dalam Thesis ini 

mendeskripsikan tentang menyelesaikan masalah prokrastinasi ibadah 

shalat fardhu melalui bibliokonseling dengan teknik kajian ayat Al-

Qur‟an. 

Letak persamaan skripsi yang ditulis oleh peneliti adalah sama-

sama ingin mengurangi prokrastinasi dengan disiplin beribadah. 

2. Frida Nurul Maghfiroh dan Elisabeth Christiana, S.Pd, M.Pd 

“Penerapan Teknik Bibliokonseling Untuk Meningkatkan 

Motivasi Berprestasi Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Durenan Trenggalek 

Tahun Ajaran 2012/2013”.Bimbingan Konseling, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya Tahun 2013. 

Penulis Thesis diatas untuk mengetahui pengaruh teknik 

bibliokonseling dalam meningkatkan motivasi siswa IX SMP Negeri 
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Durenan Trenggalek, sedangkan penelitian yang dilakukan dalam skripsi 

ini adalah mengurangi prokrastinasi lewat membaca buku dengan 

mengkaji beberapa ayat Al-Qur‟an yang ada di dalam buku tersebut, dan 

diharapkan klien dapat mengurangi sifat prokrastinasi. 

Letak persamaan antara skripsi peneliti dan Thesis Farida dan 

Elisabeth adalah sama-sama menggunakan teknik/alat bibliokonseling. 

3. Siti Annisa Rizki 

“Hubungan Prokrastinasi Akademis Dan Kecurangan Akademis 

Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara”. 

Fakultas Psikologi Universitas Psikologi Sumatera Utara Tahun 2009. 

Penulis skripsi di atas ingin mengetahui apakah prokrastinasi itu 

sangat besar pengaruhnya terhadap ternjadinya kecurangan, sedangkan 

penelitian dalam skripsi ini adalah ingin mengurangi terjadinya 

prokrastinasi itu terjadi. 

Letak persamaan skripsi ini dengan skripsi milik Siti Annisa 

Rizki ini adalah sama-sama membahas tentang betapa merugikannya jika 

selalu melakukan prokrastinasi. 

 

 

 

 

 

 


